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Overview of research on the influence of professional competence on teacher 
performance, the influence of work motivation on teacher performance and the 
influence of professional competence and work motivation on teacher 
performance. Using quantitative methods. With testing techniques using a 
Likert scale. Validity test uses the Pearson Product Moment formula with SPSS 
version 17.0 program, reliability test using Statistics Cronbach's Alpha. The 
results of the trial obtained reliability of Professional Competence is> 0.60 
that is equal to 0.779, Motivation is> 0.60 that is equal to 0.756 and 
Performance> 0.60 is equal to 0.802. The results of data analysis (1) 
professional competence is high, (2) teacher's work motivation is high, and (3) 
teacher performance is also high. There is a significant relationship (1) 
between professional competence and teacher performance, with the overall 
value (42.20%) of respondents being a high competence category, (2) between 
work motivation and teacher performance, with a value of 43.0%, (3) between 
professional competence and work motivation together on teacher performance 
with a value of 0.487 or 48.7%. this means that between Professional 
Competence and Work Motivation together influence the Teacher's 
Performance.  
 





Pendidikan adalah salah satu pilar 
kehidupan bangsa. Masa depan suatu 
bangsa dapat diketahui melalui sejauh 
mana komitmen masyarakat, bangsa 
ataupun negara dalam 
menyelenggarakan pendidikan nasional. 
Bangsa ini mempunyai cita-cita dengan 
memperhatikan masalah kesejahteraan 
dan kecerdasan kehidupan bangsa. Hal 
itu dilakukan agar peserta didik secara 
aktif mampu mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan pritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan. Guru sangat 
berperan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik, untuk mewujudkan cita-
cita pendidikan yang berkualitas. 
Reformasi apapun dalam pendidikan 
seperti pembaharuan kurikulum, 
penyediaan sarana prasarana dan 
penerapan metode mengajar baru, tanpa 
guru yang bermutu, peningkatan mutu 
pendidikan tidak akan mencapai hasil 
yang maksimal. Sebaiknya apapun 
kurikulum yang dirancang, sebanyak 
apapun dana yang disediakan dan 
secanggih apapun teknologi yang 
digunakan tentu tidak akan menjamin 
pendidikan yang berkualitas tanpa 
memiliki tenaga yang profesional.  
Mengacu pada fenomena di atas, 





kepentingan siswa dan kebutuhan 
masyarakat akan pendidikan yang 
berkualitas, dibutuhkan seorang guru 
yang profesional, yakni guru yang 
mampu menyelenggarakan layanan 
pendidikan sesuai fungsi dan 
tanggungjawabnya.  
Karena itu, guru yang menurut 
sebagian orang merupakan kepanjangan 
dan yang digugu dan ditiru adalah suatu 
profesi yang mengutamakan 
intelektualitas, kepandaian, kecerdasan, 
keahlian berkomunikasi, kebijaksanaan 
dan kesabaran yang tinggi. Tidak semua 
orang dapat menekuni profesi guru 
dengan balk. Kepandaian dan 
kecerdasan bukan penentu keberhasilan 
seorang guru. Oleh karena orang yang 
pandai belum tentu dapat memindahkan 
atau menularkan ilmu dan 
kepribadiannya dengan baik kepada 
orang lain. Kata “professional” menurut 
Nana Sudjana dalam Drs. Moh. Uzer 
Usman (1995:14) berasal dan kata sifat 
yang berarti pencaharian dan 
sebagainya. sebagai kata benda yang 
berani orang yang mempunyai keahlian 
seperi guru, dokter, hakim dan 
sebagainya”.    
Guru sebagai tenaga profesional 
memiliki banyak tugas, baik yang terikat 
dengan kedinasan maupun diluar dinas 
dalam bentuk pengabdian. Seorang guru 
harus mampu meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup dan 
kehidupan kepada anak didik. Seorang 
guru harus mampu memanusiakan anak 
didik, dan membuat anak didik menjadi 
mandiri dan bertanggung jawab apa 
yang menjadi tugasnya serta mengetahui 
segala sesuatu perbuatan yang baik dan 
perbuatan yang kurang baik.  
Berdasarkan pengamatan penulis 
yang dikaitkan dengan situasi dan 
kondisi faktual di lingkungan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 
Kecamatan Teriak, penulis mengambil 
judul “Pengaruh Kompetensi Profesional 
dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 




Metode penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini, adalah 
metode survey deskriptif kuantitatif , 
yang menggambarkan secara sistematik 
mengenai pengaruh kompetensi 
professional dan motivasi terhadap 
kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan 
Teriak Kabupaten Bengkayang . Dengan 
metode mi, diharapkan dapat 
memperoleh data dan informasi yang 
diperlukan dalam penelitian, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Singarimbun dan Effendi (2002:3) 
bahwa, survey adalah suatu usaha untuk 
mendapatkan dan mengumpulkan data 
serta informasi dan berbagai individu, 
baik sebagian maupun seluruhnya 
dengan menggunakan standar 
pernyataan yang terpola dan terstruktur 
sesuai dengan kebutuhan akan data, 
serta mengacu pada topik dan 
permasalahan penelitian. Sebelum 
mengetahui jumlah populasi dan sampel 
yang ditetapkan pada penelitian ini 
terlebih dahulu akan dikemukakan 
tentang pengertian populasi dan sampel. 
Menurut Sugiyono (2008:80) 
menyatakan bahwa : Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya Jumlah 
populasi dalam penelitian ini adalah 84 
orang guru di SMP Negeri Kecamatan 
Teriak Kabupaten Bengkayang. 
Menurut Sugyiono “Sampel 
adalah sebagian dan jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Selanjutnya Suharsimi 
Arikunto (2001 104) mengatakan 
bahwa: “Sampel adalah sebagian atau 
wakil dan populasi yang diteliti”. 
Selanjutnya Arikunto (2001) 
menyatakan bahwa : “Jika jumlah 





100 atau kurang dan dalam 
pengumpulan data menggunakan angket, 
sebaiknya subyek sejumlah itu diambil 
seluruhnya, jika populasinya besar 
sebaiknya diambil 10-15 atau 20-25 dan 
total populasi yang diajukan”.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Dari hasil pengolahan data 
terhadap rekapitulasi jawaban responden 
atas variabel kompetensi (X1) 
sebagaimana tenlampir dalam Lampiran 
II dan juga melalui pengolahan SPSS 
versi 17.00. maka diketahui tingkat 
kevaliditasan masing-masing butir 
pertanyaan variabel X1 hampir 
semuanya valid  kecuali butir pertanyaan 
16. Butir pertanyaan 16 dinyatakan tidak 
valid karena hasil Corrected item total 
correlation setelah dilakukan uji 
validitas berada di bawah nilai r tabel 
yaitu 0,221. Nilai r tabel tersebut 
diketahui dengan menggunakan jumlah 
responden sebanyak 84 orang, maka 
nilai r-tabel dapat diperoleh melalui df 
(degree of freedom) n 1, sehingga 84-1 
= 83, maka r tabel = 0,221. Butir 
pertanyaan dikatakan valid jika nilai r 
hitung yang merupakan nilai dan 
corrected item total correlation > dari r 
tabel. Sedangkan butir pertanyaan 
nomor 16 berada di bawah 0,221.   
Berikut ml akan diuraikan tabel 
validitas penelitian terhadap variabel 
kompetensi Profesional (X1). 
 
Tabel 1 
Validitas Kompetensi Profesional(X1) 
Pernyataan r hitung r Tabel Status 
1. 0,420 0,221 Valid 
2. 0,305 0,221 Valid 
3. 0,432 0,221 Valid 
4. 0,358 0,221 Valid 
5. 0,544 0,221 Valid 
6. 0,527 0,221 Valid 
7. 0,395 0,221 Valid 
8. 0,323 0,221 Valid 
9. 0,544 0,221 Valid 
10. 0,287 0,221 Valid 
11. 0.372 0,221 Valid 
12. 0,544 0,221 Valid 
13. 0,490 0,221 Valid 
14. 0,490 0,221 Valid 
15. 0,332 0,221 Valid 
16. 0,212 0,221 Tidak Valid 
17. 0,269 0,221 Valid 
18. 0,274 0,221 Valid 
19. 0,332 0,221 Valid 
20. 0,490 0,221 Valid 






Dari hasil pengolahan data 
terhadap rekapitulasi jawaban responden 
pengolahan SPSS versi 17.00  maka 
diketahui tingkat kevaliditasan masing-
masing butir pertanyaan hampir 
semuanya valid kecuali butir pertanyaan 
7. Butir pertanyaan 7 dinyatakan tidak 
valid karena hasil Corrected item total 
correlation setelah dilakukan uji 
validitas berada di bawah nilai r tabel 
yaitu 0,221. Nilai r tabel tersebut 
diketahui dengan menggunakan jumlah 
responden sebanyak 84 orang, maka 
nilai r-tabel dapat diperoleh melalui df 
(degree of freedom) n-1, sehingga 84-1 
= 83, maka r tabel = 0,221. Butir 
pertanyaan dikatakan valid jika nilai r 
hitung yang merupakan nilai dan 
corrected item total correlation > dan r 
tabel. Sedangkan butir pertanyaan 




Validitas Motivasi Kerja (X2) 
Pernyataan r hitung r Tabel Status 
1. 0,345 0,221 Valid 
2. 0,363 0,221 Valid 
3. 0,410 0,221 Valid 
4. 0,461 0,221 Valid 
5. 0,520 0,221 Valid 
6. 0,256 0,221 Valid 
7. 0,185 0,221 Tidak Valid 
8. 0,345 0,221 Valid 
9. 0,389 0,221 Valid 
10. 0,396 0,221 Valid 
11. 0,461 0,221 Valid 
12. 0,520 0,221 Valid 
13. 0,406 0,221 Valid 
14. 0,248 0,221 Valid 
15. 0,276 0,221 Valid 
16. 0,363 0,221 Valid 
17. 0,406 0,221 Valid 
18. 0,248 0,221 Valid 
19. 0,256 0,221 Valid 
20. 0,406 0,221 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data. 
 
Dari hasil pengolahan data 
terhadap rekapitulasi jawaban responden 
atas variabel Kinerja Guru (Y) 
sebagaimana terlampir dalam Lampiran 
VIII dan juga melalui pengolahan SPSS 
versi 17.00,  maka diketahui tingkat 
kevaliditasan masing-masing butir 
pertanyaan variavel Y hampir semuanya 
valid kecuali butir pertanyaan 3 dan 4. 
Butir pertanyaan 3 dan 4 dinyatakan 
tidak valid karena hasil Corrected item 
total correlation setelah dilakukan uji 
validitas berada di bawah nilai r tabel 





diketahui dengan menggunakan jumlah 
responden sebanyak 84 orang, maka 
nilai r-tabel dapat diperoleh melalui df 
(degree of freedom) = n-1, sehingga 84-
1 = 83, maka r tabel = 0,221. Butir 
pertanyaan dikatakan valid jika nilai r 
hitung yang merupakan nilai dan 
corrected item total correlation> dan r 
tabel. Sedangkan butir pertanyaan 
nomor 3, dan 4 berada di bawah 0,221.  
 
 
Tabel 3  
Validitas Kinerja Guru (Y) 
 
Pemyataan r hitung r Tabel Status 
1. 0,298 0,221 Valid 
2. 0,516 0,221 Valid 
3. 0,029 0,221 Tidak Valid 
4. 0,201 0,221 Tidak Valid 
5. 0,373 0,221 Valid 
6. 0,539 0,221 Valid 
7. 0,514 0,221 Valid 
8. 0,534 0,221 Valid 
9. 0,304 0,221 Valid 
10. 0,470 0,221 Valid 
11. 0,373 0,221 Valid 
12. 0,522 0,221 Valid 
13. 0,581 0,221 Valid 
14. 0,298 0,221 Valid 
15. 0,456 0,221 Valid 
16. 0,369 0,221 Valid 
17. 0,473 0,221 Valid 
18. 0,326 0,221 Valid 
19. 0,447 0,221 Valid 
20. 0,392 0,221 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data  
  
Untuk reabilitas variabel data 
penelitian dapat pula diuraikan sebagai 
berikut: Dari hasil pengolahan data 
dengan menggunakan SPSS versi 17.0  
maka diketahui hasil dan keluaran data 
sebagaimana terlampir dalam Lampiran 
Xl yaitu: 0,779. Keluaran data di atas 
atau output SPSS tersebut menunjukkan 
tabel realibility statistic pada SPSS Ver. 
17.0 yang terlihat sebagai Cronbach’s 
Alpha 0,779 > 0,60. Dapat dikatakan 
bahwa konstruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi Kompetensi 
Profesional adalah reliabel. Dari hasil 
pengolahan data dengan menggunakan 
SPSS maka diketahui hasil dan keluaran 
data sebagaimana terlampir dalam 
Lampiran XII yaitu: 0,756. Keluaran 
data di atas atau output  SPSS tersebut 
rnenunjukkan tabel realibility statistic 
pada SPSS Ver. 17.0 yang terlihat 





Dapat dikatakan bahwa konstruk 
pertanyaan yang merupakan dimensi 
motivasi kerja adalah reliabel. Dari hasil 
pengolahan data dengan menggunakan 
SPSS maka diketahui hasil dan keluaran 
data sebagaimana terlampir dalam 
Lampiran IVX yaitu: 0,802. Keluaran 
data di atas atau output SPSS tersebut 
menunjukkan tabel realibility statistic 
pada SPSS Ver. 17.0 yang terlihat 
sebagai Cronbach’s Alpha 0,802> 0,60. 
Dapat dikatakan bahwa konstruk 
pertanyaan yang merupakan dimensi 





Analisis Regresi Pengaruh 
Kompetensi Profesional dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kinerja Guru secara 
gabungan dan Secara Parsial pada 
bagian analisis regresi ini pembahasan 
akan dilakukan dengan melihat secara 
gabungan dan kedua melihat pengaruh 
secara parsial. a.) Pengaruh Kompetensi 
Profesional dan Motivasi Kerja secara 
gabungan terhadap kinerja Guru. 
Untuk melihat pengaruh variabel 
Kompetensi Profesional dan Motivasi 
Kerja terhadap Kinerja Guru secara 
gabungan, maka akan dilihat hasil 
perhitungan dalam model summary, 
khususnya angka R square di bawah ini: 
 
Tabel 4 
 Model Summary 
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std Eror of The Estimate 
1 698a 487 474 3.335 
 
Besarnya angka r square (r2) 
adalah 0,487. Angka tersebut digunakan 
untuk melihat besarnya pengaruh 
Kompetensi profesional dan Motivasi 
Kerja terhadap kinerja Guru dengan cara 
menghitung koefisien (KD) dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
KD = r2 x 100 %  
KD  = 0,487 x 100 %  
KD = 48,7 %  
Angka tersebut mempunyai 
maksud bahwa pengaruh Kompetensi 
Profesional dan Motivasi kerja terhadap 
kinerja Guru secara gabungan adalah 
47,7%, sedangkan sisanya sebesar 51,3 
% (100% - 48,7%) dipengaruhi oleh 
faktor lain. Dengan kata lain, variabel 
kinerja Guru dapat diterangkan dengan 
menggunakan variabel Kompetensi 
profesional dan motivasi kerja adalah 
sebesar 48,7%, sedangkan pengaruh 









df Mean Square F Sig. 
1  Regression 
    Residual 









38.409  .000a  
  
Hipotesisnya adalah sebagai 
berikut:  H0 : Tidak ada pengaruh 
linier antara Kompetensi Profesional  





H1 : Ada pengaruh linier antara 
Kompetensi Profesional dan  motivasi 
kerja dengan kinetja Guru.  
Pengujian dapat dilakukan dengan 
dua cara, yaitu dengan membandingkan 
besarnya angka F penelitian dengan F 
Tabel. Dan dengan membandingkan 
angka taraf signifikansi (sig) hasil 
penghitungan dengan taraf signifikansi 
0,055%). Pada cara membandingkan 
besarnya angka F penelitian dengan F 
tabel maka dapat dilihat F penelitian 
pada tabel Anova di atas adalah 38,409. 
Sedangkan F tabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan 
(DK) dengan ketentuan numerator: 
jumlah variabel-1 atau 3-1 = 2, dan 
denumerator: jumlah kasus- 4 atau 84-4 
80. Dengan ketentuan tersebut, 
diperoleh angka F tabel sebesar 3,11. 
Dengan demikian maka dapat ditentukan 
kriteria uji hipotesa sebagai berikut: Jika 
F penelitian > F Tabel maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, Jika F penelitian < F 
Tabel Maka H0 diterima dan H1 ditolak 
Dari hasil perhitungan didapatkan 
angka F penelitian sebesar 38,409 > F 
tabel sebesar 3,11 sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh 
linier antara Kompetensi Profesional dan 
Motivasi kerja dengan kinerja Guru. 
Dengan demikian model regresi di atas 
sudah layak dan benar. Kesimpulannya 
ialah Kompetensi Profesional dan 
Motivasi kerja secara gabungan 
mempengaruhi kinerja Guru. Besarnya 
pengaruh ialah 48,7%. Besarnya 
pengaruh variabel lain di luar model 
tersebut dihitung dengan rumus : 1-r2 
atau 1-0,487 0, 513 atau sebesar 5 1,3%. 
Cara berikutnya adalah dengan 
membandingkan besarnya angka taraf 
signifikansi (sig) penelitian dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,05. Jika sig 
penelitian < 0,05 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima Jika sig penelitian > 0,05 
maka H0 ditolak dan Hi ditolak 
Berdasarkan perhitungan angka 
signifikansi sebesar 0,000 <0,05 maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya ada 
pengaruh antara Kompetensi Profesional 
dan Motivasi kerja terhadap kinerja 
Guru. 
Untuk melihat besarnya pengaruh 
variabel Kompetensi Profesional dan 
Motivasi kerja terhadap kinerja Guru 
secara sendiri sendiri/ parsial, digunakan 
uji t, sedangkan untuk melihat besarnya 
pengaruh, digunakan angka beta atau  











Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
Komnetensi Profesional  
Motivasi Kerja  
21.78
4  


















Untuk melihat apakah ada 
pengaruh antara Kompetensi Profesional 
dan kinerja Guru, maka dapat dilakukan 
Iangkah-Iangkah analisis sebagai 
berikut:  
Hipotesis yang diajukan:  H0 : 
Tidak ada pengaruh antara Kompetensi 
Profesional dan kinerja Guru. H1 : Ada 
pengaruh antara Kompetensi Profesional 





dapat diperoleh angka t penelitian 
sebesar 1,691 Sedangkan angka t tabel 
dengan ketentuan taraf signifikansi 0,05 
dan Derajat Kebebasan (DK) dengan 
ketentuan: DK = n-2 atau 84-2 = 82. 
Dan ketentuan tersebut diperoleh angka t 
tabel sebesar 1,999.  
Dengan hal tersebut maka dapat 
dibuat kriteria sebagai berikut:  
Jika t penelitian > t tabel, maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Jika t penelitian 
<t tabel, maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh angka t penelitian sebesar 
1,691<t tabel sebesar 1,999 sehingga 
HO diterima dan Hi ditolak. Artinya ada 
pengaruh antara Kompetensi profesional 
dan kinerja Guru.  Besarnya pengaruh 
Kompetensi Profesional terhadap kinerja 
Guru sebesar 0, 285 atau 28,5%. 
Untuk melihat apakah ada 
pengaruh antara motivasi kerja dan 
kinerja Guru, maka dapat dilakukan 
langkah-langkah analisis sebagai 
berikut:  
Hipotesis yang diajukan: H0 : 
Tidak ada pengaruh antara motivai kerja 
dan kinerja Guru. H1 : Ada pengaruh 
antara motivai kerja dan kinerja Guru. 
Dari tabel di atas juga dapat 
diperoleh angka t penelitian sebesar 
2,566. Sedangkan angka t tabel dengan 
ketentuan taraf signifikansi 0,05 dan 
Derajat Kebebasan (DK) dengan 
ketentuan: DK = n-2 atau 84-2 = 82. 
Dan ketentuan tersebut diperoleh angka t 
tabel sebesar 1,999. Dengan hal tersebut 
maka dapat dibuat kriteria sebagai 
berikut: 
Jika t penelitian > t tabel, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Jika t 
penelitian <t tabel, maka H0 diterima 
dan H1 ditolak. Berdasarkan hash 
perhitungan, diperoleh angka t penelitian 
sebesar 2,566> t tabel sebesar 1,999 
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. 
Artinya ada pengaruh antara motivasi 
kerja dan kinerja guru. Besarnya 
pengaruh antara motivasi kerja dan 
kinerja Guru sebesar 0,433 atau sebesar 
43,3%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut : 1.) 
Kompetensi profesional secara parsial 
mempengaruhi kinerja Guru di SMP 
Negeri Kecamatan Teriak Kabupaten 
Bengkayang . Hal ini menjelaskan 
bahwa tingkat kemampuan yang dimiliki 
oleh  guru dapat memberikan pengaruh 
untuk membentuk prestasi siswa. 2.) 
Motivasi Kerja secara parsial 
mempengaruhi kinerja Guru di SMP 
Negeri Kecamatan Teriak Kabupaten 
Bengkayang. 3.) Kompetensi profesional 
dan motivasi kerja secara bersama-sama 
mempengaruhi kinerja Guru pada SMP 
Negeri Se-Kecamatan Teriak Kabupaten 
Bengkayang. Hal ini menjelaskan bahwa 
efektivitas Kompetensi Profesional dan 
juga motivasi kerja turut memberikan 
andil dalam peningkatan kinerja Guru. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka ada beberapa saran  
sebagai berikut : 1.) Kompetensi 
profesional hendaknya diarahkan kepada 
hal-hal yang berhubungan dengan 
kemajuan atau perkembangan kinerja 
guru dan prestasi siswa. 2.) Perlu 
meningkatkan kompetensi profesional 
guru melalui pendidkan dan pelatihan. 
3.) Motivasi hendaknya dapat lebih 
diarah untuk meningkatkan kinerja guru 
baik dibidang  akademik maupun 
manejerial. 4.) Perlu adanya perhatian 
serius terhadap motivasi kerja agar 
tercipta kinerja yang diharapkan. 5.) 
Pemikiran baru yang kreatif perlu 
ditanamkan pada setiap  guru untuk 
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